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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh pemahaman guru-guru sekolah minggu kelas indria 
tentang psikologi perkembangan anak terhadap pelaksanaan strategi pembelajaran di Gereja-gereja 
Baptis Indonesia se-wilayah Kota Semarang. Penelitian ini menggunakan ancangan positivis 
kuantitatif dengan menggunakan metode statistik deskriptif. Hasil temuan menunjukkan: 1) Ada 
pengaruh yang cukup kuat antara pemahaman guru-guru sekolah minggu kelas indria tentang psi-
kologi perkembangan anak terhadap penerapan strategi pembelajaran yang sesuai dengan usia per-
kembangan anak. 2) Guru-guru sekolah minggu kelas indria cukup memiliki pemahaman tentang 
psikologi perkembangan anak. 3) Guru-guru sekolah minggu kelas indria tidak selalu atau hanya 
kadang-kadang menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan usia perkembangan anak. 
Hasil penelitian bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan untuk membuat suatu rencana 
strategis guna meningkatkan profesionalisme guru sekolah minggu terutama dalam memahami psi-
kologi perkembangan anak guna menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan tumbuh 
kembang anak indria. 
 
Kata kunci: Guru Indria, Psikologi Perkembangan, Strategi Pembelajaran 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan kebutuhan manu-
sia yang sangat penting dan mendesak. Enklar 
mengatakan bahwa Alkitab melukiskan dengan 
jelas tentang wujud dan maksud sebuah pendi-
dikan, dimana pendidikannya berpokok kepada 
Allah sendiriyang menjadi Pendidik Agung bagi 
umat-Nya (2004:1). Perjanjian Lama memperli-
hatkan bahwa sepanjang sejarah Allah memberi 
perkara-perkara yang Maha Agung kepada umat-
Nya. Peristiwa-peristiwa yang agung itu telah dan 
harus terus diajarkan, diterangkan dan dipercaya 
dari generasi ke generasi. Demikian pula dengan 
Perjanjian Baru, dimana semua kitab yang ada di 
dalamnya menuliskan sebuah tujuan khusus, 
yaitu untuk mengajar umat manusia tentang 
penyataan Allah di dalam Yesus Kristus dan 
pengaruhnya bagi kehidupan. 

Pada prinsipnya pendidikan tentang Kristus 
merupakan tugas gereja yang harus dikerjakan 
secara maksimal, dengan melibatkan seluruh kom-
ponen pendidikan untuk saling terkait dan ter-
integrasi. Salah satu komponen pendidikan yang 

memegang peranan yang penting adalah guru.  
Price menggambarkan tipe guru yang paling tepat 
untuk dijadikan contoh, ia menyimpulkan bahwa 
Yesus benar-benar seorang guru yang sempurna, 
baik dari segi ilahi maupun insani. Sebagai Guru, 
Yesus memiliki tujuan yang jelas, Ia datang se-
bagai Guru yang diutus Allah (Yoh. 3:2) dan men-
jalankan misi-Nya di dunia dengan cara mengajar 
para murid (2011:1). Menurut Balandina, Yesus 
memiliki karakter yang visioner, berintegritas 
tinggi, berani mengambil resiko atas pelayanan-
Nya, kreatif dan inovatif, bijaksana, memiliki 
spirit (semangat) yang kuat, dan komunikatif, 
memiliki falsafah hidup kasih dan melayani 
(2000:25). Ia dengan tegas mengatakan “Aku 
datang bukan untuk dilayani, melainkan untuk 
melayani.” Price menambahkan bahwa Yesus 
memiliki kompetensi (2011:1).  Demikian pula 
Collins mengatakan bahwa Yesus terampil dan 
terlatih dalam pekerjaan-Nya, Ia juga berpenga-
laman dan terdidik (Luk. 2:52). Guru sekolah 
minggu dituntut meneladani Yesus sebagai Guru 
Agung yang memahami kebenaran firman Tuhan. 
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Dengan demikian firman Tuhan adalah materi 
utama yang harus dikuasai oleh seorang guru.   

Ilmu perkembangan anak adalah cabang 
ilmu psikologi yang secara khusus memperha-
tikan tahapan tumbuh kembang kehidupan se-
orang anak sejak lahir. Menurut Budiardjo (2011: 
54) hal yang paling mendasar yang harus dilaku-
kan guru adalah memberi perhatian dan menge-
depankan kepentingan anak dalam berbagai segi 
kehidupan sesuai dengan kompetensi di dalam 
ilmu psikologi perkembangan yang mencakup 
aspek fisik, emosi, mental, moral, sosial, intelek-
tual dan spiritual. Dalam hal ini anak indria yang 
berusia 4-6 tahun. Dengan demikian tujuan utama 
pendidikan gereja untuk memperkenalkan anak 
kepada Yesus dapat tercapai. 

Paul Henry menuturkan bahwa informasi 
tentang perkembangan anak sangat  penting bagi 
pembentukan kebijakan pendidikan (1989:7). Se-
dangkan Agustinus, sebagaimana yang dikutip 
oleh Sentot Sadono (2010:85) dalam bukunya 
yang berjudul Psikologi Perkembangan mene-
kankan bahwa, menyesuaikan pelajaran dengan 
tingkat usia para peserta didik itu sangat penting. 
Hal ini dilengkapi dengan pernyataan Pazmino 
bahwa kepedulian guru terhadap pendidikan akan 
membawa perubahan dalam diri murid setelah 
jangka waktu yang digunakan sebagai hasil dari 
pengalaman pendidikannya (2012:275).  Pemaha-
man tentang hakikat ini menjadi pertimbangan 
yang strategis tentang pentingnya memberi per-
hatian yang proporsional kepada pendidikan 
anak, terutama dalam pengajaran Alkitab melalui 
Sekolah Minggu. Fokus kepada anak dengan 
mengedepankan kepentingan mereka dapat dila-
kukan dengan cara mempelajari dan memenuhi 
kebutuhan mereka sesuai tingkat perkembangan. 

Dengan pemahaman akan psikologi per-
kembangan anak yang terdiri dari perkembangan 
fisik, emosi, mental, sosial, moral, intelektual, 
dan moral, guru dapat membuat suatu keputusan 
untuk menerapkan strategi yang tepat dalam 
mengajar. Guru dapat merancang dan menyajikan 
materi yang dapat dipahami murid sesuai daya 
penangkapan murid tersebut. Selain itu, strategi 
yang dibuat guru dapat digunakan untuk mem-
bantu para murid dalam rangka memenuhi tu-
juan-tujuan pembelajaran melalui metode pem-
belajaran, media pembelajaran, dan pengelolaan 
yang tepat. 

Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap 
proses pembelajaran di beberapa gereja Baptis di 
wilayah Semarang ditemukan antara lain: adanya 
kecenderungan guru mengajar dengan bahasa 

yang sukar dimengerti, yang tidak sesuai dengan 
kemampuan anak Indria; guru mengajar dengan 
tidak sabar oleh karena anak-anak cenderung 
bersikap mencari perhatian dengan berbuat gaduh 
atau mengganggu teman; guru tidak peduli ke-
pada anak Indria yang ingin tahu terhadap se-
suatu hal; terlihat kurangnya sarana bagi anak-
anak untuk bermain dan mengekspresikan diri 
sesuai keinginan mereka; dan tidak adanya eva-
luasi setelah mengajar.   

Dari hasil pengamatan tersebut dapat di-
asumsikan, telah terjadi proses belajar mengajar 
di Sekolah Minggu kelas Indria yang tidak di-
sertai dengan pemahaman yang cukup baik ten-
tang psikologi perkembangan anak, sehingga 
guru-guru tidak menerapkan strategi pengajaran 
yang sesuai dengan kebutuhan anak Indria. Pene-
liti berpendapat bahwa pengetahuan tentang masa 
perkembangan anak adalah hal yang penting.  
Hal ini akan berakibat atau mempengaruhi upaya 
guru dalam memilih dan menerapkan stra-tegi 
yang tepat dalam pembelajaran.  Pemahaman 
tentang psikologi perkembangan anak dan pene-
rapan strategi pembelajaran yang tepat oleh guru 
Sekolah Minggu dalam melaksanakan pembe-
lajaran akan berakibat terhadap perubahan yang 
signifikan pada peserta didik dalam berbagai as-
pek kehidupan. Sebagaimana Yesus memandang 
penting seorang anak, begitu pula guru-guru 
Sekolah Minggu harus memandang anak sebagai 
pribadi yang penting. 

Hipotesis penelitian ini adalah, adanya 
pengaruh pemahaman guru tentang psikologi per-
kembangan terhadap penerapan strategi pembe-
lajaran yang sesuai dengan tumbuh kembang 
anak indria. Tujuan penelitian adalah: (1) menge-
tahui seberapa besar tingkat pemahaman guru 
tentang psikologi perkembangan anak. (2) menge-
tahui seberapa besar tingkat guru menerapkan 
strategi pembelajaran yang sesuai dengan anak 
indria. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di 27 Gereja 
Baptis Indonesia di wilayah kota Semarang. 
Populasi penelitian adalah seluruh guru indria 
yang berjumlah 75 orang. Penelitian ini meng-
gunakan ancangan positivis kuantitatif dengan 
menggunakan metode statistik deskriptif, yaitu 
melakukan pengukuran data melalui analisis 
frekuensi, diskriptif, eksplor, dan P-P plot. Alat 
pengumpul data dalam penelitian ini mengguna-
kan administrasi instrumen kuesioner (Subagyo, 
235) dengan menggunakan tehnik pengumpulan 
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data nominal dengan skala Likert yang memakai 
rentang skor 1 sampai dengan 5. Selanjutnya 
diadakan uji validitas konten oleh para ahli dan 
validitas konstruk dengan mengambil responden 
dari guru-guru sekolah minggu Gereja Baptis 
Indonesia wilayah Semarang yang pernah menga-
jar kelas Indria sejumlah 30 orang. Untuk pengam-
bilan minimal dari angket penelitian yang dibe-
rikan kepada responden diharapkan akan menca-
pai 70% (Rick Yount, 1990,59). Berdasarkan da-
ta angket yang telah disebarkan kepada 75 res-
ponden, diperoleh jumlah angket yang dikemba-
likan sebanyak 75 buah, angket yang dikemba-
likan dengan kondisi tidak sempurna sejumlah 3 
buah. Dengan demikian, angket yang terkumpul 
sejumlah 72 buah atau 97% dianggap dapat me-
wakili populasi, sehingga layak dianalisis untuk 
menggambarkan fenomena populasi. 

Berdasarkan hasil rekapitulasi terdapat 
62 butir instrument yang direncanakan, setelah 
dilakukan uji validasi maka diperoleh 17 butir 
yang drop dalam tahap iterasi orthogonal perta-
ma. Setelah butir-butir yang drop dikeluarkan, 
maka selanjutnya dilakukan iterasi orthogonal 
kedua dan ditemukan bahwa seluruh butir yang 
tersisa (45 butir) dalam kondisi validdan telah 
mewakili minimal satu butir untuk setiap in-
dikatornya. Selanjutnya kuesioner dikenakan uji 
reliabilitas dengan tujuan untuk mengetahui 
seberapa besar hasil suatu pengukuran konsisten 
dan dapat dipercaya. Dan prosedur analisis sta-
tistiknya meliputi: (a) mendiskripsikan data un-
tuk setiap variabel penelitian; (b) melakukan uji 
persyaratan analisis terhadap variabel penelitian; 
dan (c) menguji hipotesis penelitian. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 

Grafik P-P plot menunjukan bahwa uji 
Normalitas memenuhi asumsi normal. Sedangkan 
dalam uji linearitas ditemukan nilai sig a berda-
sarkan perhitungan lebih besar (>) dari 0,05 yaitu 
berada pada angka 0,727. Hal ini berarti 0,727 > 
0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat hu-
bungan linear antara pemahaman guru tentang 
psikologi perkembangan anak terhadap penerap-
an strategi pembelajaran Sekolah Minggu.  

Pengujian hipotesis menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh antara pemahaman guru ten-
tang psikologi perkembangan terhadap penerapan 
strategi pembelajaran anak indria.  Adapun taraf 
koefisien korelasinya pada angka 0,447, yang 
artinya berkorelasi cukup kuat. Prosentasi sum-

bangan pengaruh Pemahaman guru-guru Sekolah 
Minggu Kelas Indria Gereja-gereja Baptis 
Indonesia se-Kota Semarang tentang psikologi 
perkembangan anak tehadap penerapan strategi 
pembelajaran Sekolah Minggu sebesar 20%.Dari 
penemuan diatas dapat disimpulkan bahwa ketika 
pemahaman Guru-guru Sekolah Minggu kelas 
Indria Gereja-gereja Baptis Indonesia se-Kota 
Semarang tentang psikologi perkembangan di-
tingkatkan, maka penerapan strategi pembela-
jaran Sekolah Minggu yang sesuai dengan anak 
Indria dapat meningkat pula. 

Hasil pengolahan data menunjukkan bah-
wa tingkat kecenderungan pemahaman guru-guru 
sekolah minggu kelas indria Gereja-gereja Baptis 
Indonesia se-Kota Semarang pada nilai Lower 
dan Upper Bound-nya berada di angka 78,13 s.d 
80,92, maka hal itu menunjukkan bahwa tingkat-
nya ada pada kategori sedang. Sedangkan tingkat 
kecenderungan guru-guru Sekolah Minggu kelas 
Indria Gereja-gereja Baptis Indonesia se-Kota 
Semarang menerapkan strategi pembelajaran 
sesuai denganusia perkem-bangan anak indria, 
nilai Lower dan Upper Bound-nya berada pada 
angka 96,54 s.d 100,01, maka hal itu menunjuk-
kan bahwa tingkatnya pada kategori rendah me-
nuju sedang.   
 
Pembahasan 

Tingkat kecenderungan pemahaman 
guru-guru Sekolah Minggu kelas Indria Gereja-
gereja Baptis Indonesia se-Kota Semarang ten-
tang psikologi perkembangan anak ditentukan da-
lam tiga kategori sebagai berikut: rendah, sedang 
dan tinggi. Kategori rendah diartikan bahwa, 
guru-guru Sekolah Minggu kelas Indria Gereja-
gereja Baptis Indonesia se-Kota Semarang ku-
rang memahami tentang psikologi perkembangan 
anak.  Kategori sedang diartikan bahwa, guru-
guru Sekolah Minggu kelas Indria Gereja-gereja 
Baptis Indonesia se-Kota Semarang cukup me-
mahami tentang psikologi perkembangan anak.  
Kategori tinggi diartikan bahwa, guru-guru Se-
kolah Minggu kelas Indria Gereja-gereja Baptis 
Indonesia se-Kota Semarang memahami tentang 
psikologi perkembangan anak. Dengan hasil yang 
diolah maka dapat diartikan bahwa, guru-guru 
Sekolah Minggu kelas Indria Gereja-gereja Bap-
tis Indonesia se-Kota semarang cukup memahami 
psikologi perkembangan anak. 

Tingkat kecenderungan guru-guru Seko-
lah Minggu kelas Indria Gereja-gereja Baptis 
Indonesia se-Kota Semarang dalam menerapkan 
strategi pembelajaran yang sesuai dengan usia 
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anak indria ditentukan dalam tiga kategori seba-
gai berikut: rendah, sedang, dan tinggi. Kategori 
rendah diartikan bahwa, guru-guru Sekolah 
Minggu kelas Indria Gereja-gereja Baptis 
Indonesia se-Kota Semarang tidak menerapkan 
strategi pembelajaran yang sesuai dengan usia 
anak indria. Kategori sedang diartikan bahwa, 
guru-guru Sekolah Minggu kelas Indria Gereja-
gereja Baptis Indonesia se-Kota Semarang ka-
dang-kadang menerapkan strategi pembelajaran 
yang sesuai dengan usia anak indria. Kategori 
tinggi diartikan bahwa, guru-guru Sekolah Ming-
gu kelas Indria Gereja-gereja Baptis Indonesia 
se-Kota Semarang selalu menerapkan strategi 
pembelajaran sesuai dengan usia anak indria.  
Dengan hasil yang diolah dapat diartikan bahwa, 
guru-guru Sekolah Minggu kelas Indria gereja-
gereja Baptis Indonesia se-Kota Semarang ka-
dang-kadang menerapkan strategi pembelajaran 
yang sesuai dengan usia anak indria. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 

Hipotesis penelitian terbukti, bahwa pe-
mahaman guru sekolah minggu tentang psikologi 
perkembangan anak memiliki pengaruh yang 
cukup kuat terhadap penerapan strategi pembela-
jaran sesuai usia anak indria. Sedangkan dalam 
penelitian terhadap responden ditemukan tingkat 
pemahaman guru tentang psikologi perkem-
bangan anak berada pada tingkat sedang yang 
berarti mereka memiliki pemahaman yang cukup 
mengenai psikologi perkembangan anak. Namun 
dalam penerapan strategi pembelajaran yang 
sesuai dengan usia anak indria ditemukan, bahwa 
guru-guru sekolah minggu gereja-gereja Baptis se 
kota Semarang masih kadang-kadang atau jarang 
menggunakan strategi yang sesuai dengan ke-
butuhan anak usia indria. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa ketika guru-guru sekolah minggu mema-
hami teori psikologi perkembangan yang terdiri 
dari perkembangan fisik, emosi, mental, social, 
moral, intelektual, dan moral, tidak serta merta 
mereka dapat menerapkan strategi yang tepat 
pada kegiatan bejarar mengajar anak indria. 

Hal ini disebabkan faktor-faktor lain 
yang dihadapi oleh para guru. Faktor yang bera-

sal dari persoalan intern adalah adanya keeng-
ganan untuk belajar kreatifitas atau metode-
metode yang variatif dalam kelas. Faktor ekstern 
yang ditemukan dikarenakan tenaga guru sekolah 
minggu rata-rata bukan pelayan sepenuh waktu di 
gereja. Mereka adalah jemaat yang menyediakan 
waktu pada hari minggu saja untuk mengajar 
sekolah minggu, dimana hari-hari lain mereka 
gunakan untuk kegiatan mereka masing-masing. 
Dengan demikian menyebabkan persiapan menga-
jar kurang. 
 
Saran 

Pertama, untuk guru-guru Sekolah Ming-
gu kelas Indria Gereja-gereja Baptis Indonesia se-
Kota Semarang perlu: (a) Meningkatkan pema-
haman tentang psikologi perkembangan anak 
dengan cara mengikuti seminar atau lokakarya 
dengan topik ilmu psikologi perkembangan anak. 
(b) Meningkatkan pemahaman tentang strategi 
pembelajaran dengan cara mengikuti seminar 
atau lokakarya dengan topik strategi pembe-
lajaran bagi anak Indria. (c) Meningkatkan moti-
vasi diri sebagai seorang pendidik Kristen yang 
dipercaya Yesus untuk membawa anak-anak ke-
pada pengenalan yang benar akan Kristus. 

 Kedua, untuk para Gembala Sidang 
Gereja-gereja Baptis Indonesia se-Kota Semarang 
perlu meningkatkan pemahaman Guru-guru 
Sekolah Minggu kelas Indria dengan menga-
dakan diskusitentang arti penting anak secara 
alkitabiah dan mengadakan seminar dengan topik 
psikologi perkembangan anak Indria, serta pe-
nerapan strategi pembelajaran yang tepat untuk 
anak Indria. 

Ketiga, Untuk Departemen Pendidikan 
GGBI perlu melakukan usaha nyata dengan 
mengadakan seminar atau lokakarya dengan 
topik psikologi perkembangan anak yang memuat 
kebutuhan-kebutuhan anak dan penerapan stra-
tegi pembelajaran yang sesuai dengan anak Indria 
dengan menundang para pembicara yang kom-
peten di bidangnya. 

Keempat, untuk Komisi Sekolah Minggu 
BPN GGBI menerbitkan buku yang membahas 
tentang pokok-pokok penting psikologi perkem-
bangan anak disertai dengan strategi pembela-
jaran yang tepat bagi anak Indria yang dipubli-
kasikan kepada Gereja-gereja Baptis. 
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